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ABSTRACT

Efforts to improve counselor professionalism continue to be needed along
with the times. One of the essential skills in providing guidance and
counseling services is the mastery of empathy. This service aims to
strengthen counselor empathy as an effort to improve professionalism
through the CASED method. The service method refers to the Service
Learning (SL) approach based on the case method, consisting of three
stages: (1) Service Learning Planning, Analysis, and Design; (2) Service
Learning Delivery and Implementation; and (3) Service Learning
Evaluation, Reflection, and Monitoring. The service activity was attended
by 25 counselor representatives from 25 junior high schools in Malang
Raya (Malang City, Malang Regency, and Batu City) and was held from
July 9-31, 2023. Overall, there was an increase in understanding (14%),
attitude (21%), and behavior (23%) related to empathy and its
implementation in counseling services at schools. Counselor empathy, in
terms of these three aspects, increased by 19% overall. The results of the
Wilcoxon signed-rank test showed a significant increase in post-test scores
compared to pre-test scores. This activity had a positive impact on the
counselors of SMP Malang Raya, increasing their understanding, attitudes,
and behaviors related to empathy and its implementation in guidance and
counseling services in schools. It is hoped that the participants, consisting
of representatives of counselors from SMP Malang Raya, can disseminate
the insights and knowledge gained to other counselor colleagues. The
further service team can provide additional training to support the
professional development of junior high school counselors in Malang Raya.

ABSTRAK

Upaya peningkatan profesionalitas konselor terus dibutuhkan seiring
perkembangan zaman. Salah satu keterampilan yang sangat dibutuhkan
dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling yaitu penguasaan
empati. Tujuan dalam pengabdian ini berupa penguatan empati konselor
sebagai upaya peningkatan profesionalitas melalui cased method. Metode
pengabdian merujuk pada pendekatan Service Learning (SL) berbasis
case method terdiri atas tiga tahap terdiri atas (1) Service Learning
Planning, Analysis and Design; (2) Service Learning Delivery and Phase;
(3) Service Learning Evaluation, Reflection and Monitoring. Kegiatan
pengabdian diikuti oleh 25 perwakilan konselor yang berasal dari 25 SMP
di Malang Raya (Kota Malang, Kabupaten Malang dan Kota Batu) dan
dilaksanakan pada 9-31 Juli 2023. Secara keseluruhan terdapat
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peningkatan pemahaman (14%), sikap (21%) dan perilaku (23%) terkait
empati dan implementasinya dalam layanan BK di sekolah. Secara
keseluruhan empati konselor ditinjau dari tiga aspek mengalami
peningkatan sebesar 19%. Hasil uji Wilcoxon signed rank test
menunjukkan peningkatan signifikan pada skor post-test dibandingkan
dengan pre-test. Adapun dampak kegiatan ini terhadap konselor SMP
Malang Raya, yakni meningkatkan pemahaman, sikap dan perilaku
konselor terkait empati dan implementasinya dalam layanan bimbingan
dan konseling di sekolah. Harapannya para peserta yang terdiri dari
perwakilan konselor SMP Malang Raya dapat menyebarluaskan wawasan
dan pengetahuan yang didapat kepada sejawat konselor lainnya. Tim
pengabdian lanjutan dapat memberikan pelatihan-pelatihan lain untuk
menunjang peningkatan profesionalitas konselor SMP di Malang Raya.
Cara mensitasi artikel:
Indreswari, H., Apriani, R., Probowati, D., ‘Aliyah, S. M., llmi, A. M., & Lisnanti, A. U. (2024). Penguatan empati konselor:
Upaya peningkatan profesionalitas melalui cased method. Jurnal Inovasi Hasil Pengabdian Masyarakat (JIPEMAS), 7(3),
603-615. https://doi.org/10.33474/jipemas.v7i3.22118

PENDAHULUAN

Seyogianya profesi konselor tentu sangat berbeda dengan profesi
lainnya. Profesi konselor dalam sistem pendidikan nasional termasuk ke dalam
salah satu kualifikasi pendidik, sejajar dengan kualifikasi guru, dosen, pamong
belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai
dengan kekhususannya (UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 6). Dalam
pelaksanaan layanannya, konselor mengacu pada unsur psikologis dalam
suasana pedagogis (Irmayanti, 2018). Menurut Dianto & Putri (2019), dalam
melaksanakan tugasnya sebagai seorang helper, konselor hendaknya memiliki
sifat altruis, empati, penghormatan dan penghargaan terhadap keberagaman,
serta menomorsatukan kepentingan konseli dengan senantiasa menganalisa
dampak jangka panjang dari layanan Bimbingan dan Konseling yang diberikan.
Motif-motif ini dapat menunjang terciptanya hubungan yang efektif dengan
konseli.

Guna memupuk kepercayaan konseli terhadap seorang konselor dalam
upaya mencapai tujuan konseling yang telah ditetapkan, hubungan yang
berkualitas antara konselor dan konseli dalam proses konseling sangatlah
diperlukan. Menurut Elkin (dalam Corey 2017), bukan teori dan teknik yang
menyembuhkan konseli, tetapi dimensi terapi manusia dan '‘pertemuan’ yang
terjadi antara konselor dan konseli saat mereka bekerja sama. Bahkan Rogers
(dalam Fall et al., 2004) percaya bahwa hampir 100% dari hasil positif dalam
psikoterapi dapat dikaitkan dengan kualitas hubungan terapeutik. Yustiana et
al. (2017) menyebutkan, hubungan terapeutik akan terjadi jika konselor memiliki
kepribadian, karakteristik, sikap dan nilai serta kemampuan memahami yang
dapat memfasilitasi pemecahan masalah pertumbuhan dan perkembangan
konseli. Hal inilah yang menjadi landasan perlunya seorang konselor menyadari
seberapa besar kemampuannya dalam membangun hubungan yang
berkualitas dengan konseli, dengan senantiasa berupaya untuk lebih responsif
terhadap berbagai pola hubungan yang mungkin dimunculkan oleh konseli
(Petrus, 2016).

Rogers (1951) menyebutkan sikap-sikap konselor yang sangat
membantu dalam proses konseling, yakni: sikap ketulusan (genuine) atau
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kongruen; menunjukkan penerimaan dan kepedulian kepada konseli (quality
acceptance); memahami dunia internal konseli, tidak hanya memahami konseli
dari sisi luarnya saja, tetapi memahami konseli lebih dalam. Poin ketiga pada
pernyataan Rogers ini biasa disebut sebagai empati, yakni kesanggupan
konselor dalam memposisikan diri, jiwa, pikiran dan perasaan konselor ke
dalam diri konseli (Putri, 2016). Tidak hanya pada aspek perasaan, Indreswari
et al. (2021) menyatakan bahwa empati juga menunjukkan pemahaman pada
aspek pikiran konseli. Empati yang utuh akan menggambarkan keahlian
konselor untuk melaksanakan layanan konseling yang efektif (Amalia, 2019).
Hasil penelitian Putra (2016) juga menunjukkan bahwa sikap empati
berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan konseling. Oleh karena itu, sikap
empati patut dimiliki oleh seorang konselor.

Handari (2016) menyatakan penting bagi seorang konselor untuk
menguasai berbagai keterampilan khusus guna mengasah keterampilan
empatinya. Terbukti dari hasil wawancara ketua MGBK Kota Malang, didapati
bahwa para konselor SMP di Malang Raya menemui berbagai problematika
dalam upaya penerapan empati di sekolah. Problematika yang ditemui antara
lain: (1) konselor kesulitan memahami pikiran dan perasaan konseli; (2)
konselor terlalu hanyut dalam pikiran dan perasaan konseli, sehingga
mengganggu kesehariannya; (3) konselor tidak bisa memisahkan antara
masalah pribadi dengan masalah konseli; (4) konselor kebingungan dalam
menanggapi konseli; (5) stigma negatif pada profesi konselor yang dipercayai
siswa, dan masih banyak lagi. Menyikapi hal ini, diperlukan sebuah upaya untuk
menguatkan empati konselor. Proses penguatan empati tidak cukup sebatas
teoritis, tetapi perlu adanya praktik.

Sangat penting bagi konselor untuk menerapkan sikap empati dalam
pemberian layanan BK di sekolah. Berbagai riset terdahulu menunjukkan
bahwa peningkatan empati berfokus pada siswa, bukan berfokus pada konselor
(Latifah, 2019; Nurhasanah et al., 2019; Salem et al., 2023; Tondok et al., 2023;
Widiasmara et al.,, 2018). Meskipun pada jenjang S1 konselor sudah
mendapatkan keterampilan untuk meningkatkan empati, perkembangan zaman
menuntut adanya penyesuaian dan pembaruan dalam pendekatan empati
kepada siswa. Pelatihan dan pendampingan berbasis case method menjadi
alternatif solusi yang dapat diberikan kepada konselor agar dapat
mengembangkan dan menguatkan keterampilan empatinya

Penguatan empati difokuskan pada kemampuan konselor dalam
memahami pikiran, perasaan, dan keadaan yang sama dengan konseli atau
secaratidak langsung turut serta merasakan penderitaan konseli (Amalia, 2019;
Davis, 1983; Lam et al., 2011). Dalam hal ini, pelatihan dan pendampingan
berbasis case method difokuskan untuk: (1) memberikan dasar yang kuat
dalam memaknai konsep empati, sehingga empati dapat dideskripsikan secara
tepat dan detail; (2) menggambarkan penerapan empati dalam layanan BK di
sekolah; (3) memfasilitasi konselor agar bisa berlatih menerapkan empati, baik
dalam pelaksanaan layanan BK di sekolah maupun dalam kesehariannya.
Penggunaan strategi case method dalam kegiatan ini menjadi sebuah kebaruan
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yang membedakan dengan kegiatan pelatihan dan pendampingan
sebelumnya.

Penerapan strategi case method diarahkan pada keadaan partisipatif,
sehingga dapat meningkatkan keterampilan konselor dalam berempati,
memecahkan masalah, berkomunikasi aktif, berkolaborasi dalam keseluruhan
proses layanan di sekolah, serta berinovasi. Menurut Hammond (dalam
Rosidah & Pramulia, 2021), strategi case method sangat relevan digunakan
untuk mengembangkan sebuah keterampilan, karena memungkinkan untuk
belajar dari situasi nyata. Vahlepi et al. (2021) menambahkan, strategi case
method berfokus pada problematika-problematika yang mungkin dialami oleh
siswa secara langsung, sehingga pelajaran berbasis case method dapat
mengasah kemampuan konselor dalam berpikir kritis, berkreasi dan berinovasi,
serta berlatih memecahkan masalah. Dengan demikian melalui pelatihan dan
pendampingan berbasis case method ini, keterampilan empati konselor diasah
melalui analisis kasus penerapan empati yang ditemui di lapangan, untuk
kemudian merumuskan solusi yang relevan.

Berdasarkan fenomena, wawancara, dan studi literatur yang dilakukan
sebagai data awal penyusunan program pengabdian, maka kegiatan kegiatan
pelatihan dan pendampingan berbasis case method diprediksi mampu untuk
meningkatkan keterampilan empati pada konselor SMP Malang Raya. Adapun
tujuan kegiatan ini terdiri atas (1) mengimplementasikan model pelaksanaan
penguatan empati konselor SMP Malang Raya melalui kegiatan pelatihan dan
pendampingan berbasis case method; (2) menguji pengaruh pelaksanaan
kegiatan pelatihan dan pendampingan berbasis case method untuk
menguatkan keterampilan empati konselor SMP Malang Raya.

METODE

Metode pengabdian yang digunakan merujuk pada pendekatan Service
Learning (SL) berbasis case method. Implementasi Service Learning
memfokuskan pada upaya konselor untuk transfer pengetahuan dan
keterampilan akademik untuk meningkatkan profesionalitasnya. Sedangkan
case method digunakan sebagai cara dalam memecahkan sebuah
permasalahan yang dialami oleh konselor terkait penggunaan empati dalam
menjalankan profesinya.

Pengabdian dilaksanakan secara blended learning (daring dan luring)
pada bulan Juli 2023. Penggunaan blended learning bertujuan untuk
memberikan fleksibilitas dan kemudahan bagi konselor di tengah
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya di sekolah. Oleh karena itu,
kegiatan daring akan dilaksanakan melalui media Zoom Meeting, sementara
pertemuan luring akan dilaksanakan di Universitas Negeri Malang. Jumlah
peserta kegiatan sebanyak 25 perwakilan konselor yang berasal dari 25 SMP
di Malang Raya (Kota Batu, Kabupaten Malang dan Kota Malang).

Adapun tahap Service Learning (SL) berbasis case method untuk
menguatkan empati konselor. Tahapan SL merujuk pada penelitian Musa et al.,
(2017) yang terdiri atas tiga tahap terdiri atas (1) Service Learning Planning,
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Analysis and Design; (2) Service Learning Delivery and Phase; (3) Service
Learning Evaluation, Reflection and Monitoring.

P?:micnegl :?wranl,ynsgi's Se_rvica Learning Ev:lel.:':;‘i;:nl zz;;:zgon
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Gambar 1. Tahapan pelaksanaan program

Tahap service learning planning, analysis and design meliputi
rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh tim pelaksana sebelum pelatihan
dilaksanakan, diantaranya: 1) mengembangkan kurikulum pelatihan; 2)
merancang dan membuat media yang akan digunakan dalam pelatihan; 3)
menyiapkan instrumen pre-test dan post-test; 4) menyiapkan dan menyebarkan
undangan pelaksanaan kepada konselor SMP di Kabupaten Malang.

Tahap service learning delivery and phase berupa rangkaian kegiatan
dimulai dengan mengisi pre-test, dilanjutkan dengan pemaparan materi berikut:
(1) empati dan aspek-aspeknya, (2) bentuk-bentuk penerapan empati dalam
kehidupan sehari-hari, serta (3) penjelasan tentang empati dalam layanan
bimbingan dan konseling serta implementasinya. Pemaparan materi
disampaikan dengan menggunakan metode diskusi reflektif-problematik. Target
dari pemaparan materi adalah pemahaman keseluruhan konsep empati yang
dikaji secara teoritis, sehingga konselor dapat memaknai empati secara detail
dan tepat. Tahapan selanjutnya mulai berfokus pada latihan penerapan empati
berbasis case method. Pada tahap ini konselor diarahkan untuk melakukan
analisis kasus berdasarkan problematika penerapan empati yang ditemui
konselor di lapangan. Selanjutnya konselor diajak untuk melakukan refleksi dan
evaluasi, hingga konselor bisa menemukan rumusan solusi yang paling tepat.
Latihan ini dilakukan secara individual untuk mendapatkan pengalaman
langsung dalam merancang penguatan empati sebagai penunjang
keberhasilan layanan BK di sekolah. Setiap tahapan dalam penelitian ini
dilakukan dengan pendampingan oleh fasilitator. Seluruh rangkaian pelatihan
diakhiri dengan diskusi reflektif.

Tahap service learning evaluation, reflection and monitoring
dilaksanakan bersama-sama, hasil yang didapatkan oleh setiap peserta tentu
beragam. Oleh karena itu setelah rangkaian pelaksanaan kegiatan, konselor
diinstruksikan untuk mengisi post-test. Hasil pengisian post-test dimaksudkan
untuk mengukur perbedaan pemahaman serta perubahan sikap/perilaku
konselor sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya peserta
dihimbau untuk melakukan refleksi, evaluasi dan tindak lanjut terhadap hasil
latihan proses penguatan empati yang telah dilakukan oleh konselor. Dalam hal
ini, konselor diminta untuk mendeskripsikan tantangan dan hambatan yang
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dialami dalam merealisasikan hasil pelatihan ini. Harapannya, peserta lain
maupun fasilitator dapat mendiskusikan solusi dan pemecahan masalah yang
tepat atas tantangan dan hambatan yang ditemui.

Alat pengumpul data yang digunakan dalam pengabdian ini terdiri atas
(1) pedoman wawancara untuk mengumpulkan data awal sebelum dilakukan
pengabdian; (2) instrumen pre-test dan post-test yang mengukur terkait
pemahaman, sikap, dan perilaku terkait empati dalam pemberian layanan BK
di sekolah; dan (3) instrumen evaluasi sebagai panduan dalam proses refleksi
kegiatan pengabdian.

Analisis dampak pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi dua cara, yaitu
secara kuantitatif dan kualitatif. Secara kuantitatif dilakukan melalui statistik
deskriptif untuk untuk mengetahui hasil perubahan pemahaman dan sikap
konselor sebelum dan setelah pelaksanaan kegiatan melalui skor pre-test dan
post-test. Selain itu, secara statistik inferensial untuk mengetahui tingkat
efektivitas pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan wilcoxon signed rank
test. Sedangkan analisis kualitatif digunakan sebagai data pendukung dengan
memanfaatkan hasil evaluasi dan follow-up.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan dan pendampingan berbasis case method yang diterapkan
dalam pengabdian ini menggunakan pendekatan Service Learning (SL)
berbasis case method. Metode ini tidak hanya terbatas pada pemberian
landasan teoritis tetapi juga menjadi wadah simulasi praktis yang mendekati
situasi nyata yang dihadapi konselor. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Widiastuti et al. (2022), tentang adanya isu dan masalah dalam studi kasus
dapat menjadi wadah bagi konselor untuk memposisikan dirinya sebagai
penentu keputusan dalam permasalahan yang ditemukan pada kasus yang
disebutkan. Pembagian sesi daring dan luring memungkinkan fleksibilitas dan
keterlibatan aktif peserta (Akbar et al., 2023; Utomo et al., 2023).

Secara lebih rinci gambaran rangkaian pengabdian terdiri atas tiga tahap
(1) service learning planning, analysis and design; (2) service learning delivery
and phase; (3) service learning evaluation, reflection and monitoring dijabarkan
sebagai berikut. Tahap service learning planning, analysis and design
dilakukan oleh tim pelaksana melalui kegiatan merancang tugas tiap anggota
guna menyiapkan kurikulum pelatihan, media pendukung, serta instrumen pre-
tes dan post-test. Guna menyebarkan undangan kegiatan kepada konselor
SMP di Malang Raya, tim pelaksana berkoordinasi dan berkolaborasi dengan
mitra, yakni ketua MGBK SMP Kota Malang. Kegiatan pengabdian ini
direalisasikan dalam bentuk blended, yang mana pelaksanaannya terbagi
menjadi tiga sesi inti dengan empat pertemuan dan satu pertemuan untuk
evaluasi dan follow-up.

Tahap service learning delivery and phase dilakukan sengan tiga sesi
yang dilaksanakan secara daring dan luring. Sesi pertama diadakan dalam dua
sesi pertemuan secara daring melalui platform zoom meeting, yakni pada
tanggal 9 Juli 2023 dan 13 Juli 2023. Materi-materi yang disampaikan pada
kegiatan ini meliputi: 1) empati dan aspek-aspeknya oleh Rizka Apriani, S.Pd.,
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M.Pd.; 2) berbagai problematika empati dalam kehidupan sehari-hari oleh Devy
Probowati, S.Pd., M.Pd.; 3) implementasi empati dalam layanan BK di sekolah
oleh Prof. Dr. Henny Indreswari, M.Pd. Pembahasan teoritik mengenai empati
diperlukan untuk menghindarkan konselor dari kesalahan pemaknaan terhadap
konsep empati. Masing-masing pemateri diberikan waktu selama 45 menit
dalam menyampaikan materi. Selanjutnya pada pertemuan kedua, konselor
diinstruksikan untuk menyajikan berbagai permasalahan empati yang
ditemukan di tiap-tiap sekolah. Kegiatan ini dipandu oleh ketiga pemateri dalam
bentuk diskusi bersama peserta yang lain. Dokumentasi kegiatan tersaji
Gambar 2.

N EMPATI KONSELOR SMP KOTA MALANG
GIATAN PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN
RATEGI CASE METHOD

Gambar 2. Penyampaian materi empati oleh Prof. Dr. Henny Indreswari, M.Pd.

Sesi kedua dilaksanakan pada 15 Juli 2023 secara tatap muka,
bertempat di Gedung D3 Fakultas limu Pendidikan Universitas Negeri Malang.
Sebanyak 25 konselor SMP Se-Malang Raya yang telah berkomitmen
mengikuti kegiatan hingga akhir menghadiri kegiatan ini. Forum ini kembali
membahas secara lebih rinci mengenai berbagai permasalahan empati yang
ditemukan konselor di tiap-tiap sekolah. Konselor diarahkan untuk melakukan
analisis mendalam terhadap problematika yang disampaikan, untuk kemudian
merumuskan alternatif solusinya. Pemateri pada sesi kedua ini yakni Prof. Dr.
Henny Indreswari, M.Pd., Rizka Apriani, S.Pd., M.Pd, serta Devy Probowati,
S.Pd., M.Pd. Pada kesempatan ini Prof. Dr. Henny Indreswari, M.Pd. memandu
jalannya diskusi bersama para konselor. Dokumentasi kegiatan tersaji pada
Gambar 3.

Gambar 3. Peserta berpartisipasi aktif dalam sesi tatap muka
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Sesi ketiga dilaksanakan pada tanggal 23 Juli 2023 secara daring melalui
platform zoom meeting yang telah disiapkan oleh tim pelaksana. Forum ini
diadakan untuk wadah diskusi dan pendampingan pemecahan permasalahan-
permasalahan empati yang ditemui konselor. Pada sesi ini, konselor diajak
untuk menyampaikan pengalaman dalam mengimplementasikan rancangan
solusi dalam peningkatan empati konselor. Selain itu, perwakilan konselor
ditunjuk untuk melakukan praktik secara langsung dengan menekankan
penggunaan empati pada sesi konseling. “Ternyata tidak mudah menerapkan
empati secara utuh (RD/23/07/2023)” pernyataan tersebut menunjukkan
perlunya praktik nyata dalam melatih keterampilan empati. Adapun
dokumentasi kegiatan tersaji pada gambar 4.

Gambar 4. Diskusi dan pendampingan pemecahan masalah empati

Tahap service learning evaluation, reflection and monitoring
dilaksanakan secara daring pada tanggal 31 Juli 2023 melalui platform zoom
meeting. Pertemuan ini membahas terkait hasil latihan pengimplementasian
empati yang telah dilakukan oleh konselor. Konselor juga mendeskripsikan
tantangan dan hambatan yang dialami selama mengimplementasikan
keterampilan empati. Kegiatan ini menghasilkan karya tulis konselor mengenai
pengimplementasian empati di masing-masing sekolah. Hasil karya tulis
konselor kemudian diajukan ISBN dalam bentuk bunga rampai. Dokumentasi
kegiatan tersaji pada Gambar 5.

Gambar 5. Evaluasi dan follow-up kegiatan
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Hasil service learning evaluation, reflection and monitoring menunjukkan
hasil yang positif antara lain (1) konselor merasa berterima kasih atas
pelaksanaan kegiatan pengabdian; (2) konselor dapat menambah pengetahuan
baru dan mengingat kembali teori-teori empati yang telah dipelajari di jenjang
perkuliahan; (3) kegiatan seperti ini dapat menjadi ajang saling mengenal antar
konselor Se-Malang Raya yang sangat menyenangkan; (4) terdapat luaran
produk Ber-ISBN yang bermanfaat untuk konselor sekolah; (5) harapan
kedepannya kegiatan serupa juga tetap dilaksanakan dengan topik yang
berbeda. Menurut Mustafa (2021), informasi yang didapat selama proses
evaluasi dapat dijadikan sebagai alternatif keputusan agar tujuan kegiatan
dapat tercapai secara optimal.

Secara keseluruhan terdapat peningkatan empati pada konselor dilihat
dari peningkatan skor pre-test dan post-test pada indikator pemahaman, sikap
dan perilaku konselor terkait empati dan implementasinya dalam layanan BK di
sekolah. Konselor dipersilahkan untuk mengisi instrumen pre-test sebelum
kegiatan dilaksanakan dan instrumen post-test setelah pelaksanaan kegiatan.
Keberhasilan kegiatan pengabdian ini dapat dilihat dari hasil perbandingan skor
pre-test dan post-test yang telah diisi oleh 25 peserta. Hasilnya menunjukkan
bahwa konselor mengalami peningkatan skor post-test dibandingkan dengan
skor pre-test.

Berdasarkan analisis deskriptif dari data pre-test dan post-test yang
diberikan, ditemukan bahwa program yang dilakukan berdampak terhadap
indikator pemahaman, sikap, dan perilaku empati konselor. Dari 25 peserta,
rata-rata pemahaman empati meningkat dari 13,08 pada pre-test menjadi 14,92
pada post-test, menunjukkan peningkatan sebesar 14%. Sikap empati konselor
juga mengalami peningkatan dengan rata-rata skor naik dari 9,48 pada pre-test
menjadi 11,48 pada post-test, yang berarti ada peningkatan sebesar 21%.
Selain itu, perilaku empati konselor menunjukkan peningkatan rata-rata skor
dari 8,12 pada pre-test menjadi 9,96 pada post-test, menunjukkan peningkatan
sebesar 1,84 poin atau 23%. Secara keseluruhan, total rata-rata skor dari ketiga
indikator tersebut meningkat dari 30,68 pada pre-test menjadi 36,36 pada post-
test, dengan peningkatan total sebesar 19%. Hasil perbandingan tiap indikator
penguasaan empati dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan skor post-test dan pre-test tiap indikator

. Mean Skor Mean

Hasil N 1 2 3 Total
Post-Test 25 14,92 11,48 9,96 36,36
Pre-Test 25 13,08 9,48 8,12 30,68
Peningkatan % 25 14% 21% 23% 19%

Keterangan: 1=pemahaman; 2=sikap; 3=perilaku

Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada skor post-test (Mean = 36,36) dibandingkan dengan pre-test
(Mean = 31,04; Z = 4.313, p < 0.01). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
kegiatan pelatihan dan pendampingan berbasis case method berpengaruh
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pada penguatan empati konselor SMP Malang Raya. Data ini dipaparkan
secara rinci pada tabel 1.

Tabel 2. Hasil analisis deskriptif dan wilcoxon signed ranks test

Hasil N Mean Std. Dev Min  Max 4 Sig (p)
Post-Test 25 36,36 2.737 28 40
Pre-Test 25 3068 3,802 23 3g 43813 000

Meskipun pelatihan ini menunjukkan hasil yang positif, penerapan empati
dalam lingkungan sekolah tidaklah tanpa tantangan. Konselor sering kali
menghadapi kesulitan dalam memisahkan masalah pribadi dengan masalah
konseli, kebingungan dalam menanggapi konseli, dan stigma negatif terhadap
profesi konselor (Goodman-Scott et al., 2023; Jaber & Al-Hroub, 2023; Jones &
Pijanowski, 2023). Pelatihan ini berusaha mengatasi tantangan tersebut
dengan memberikan simulasi kasus nyata, analisis mendalam, dan
pendampingan berkelanjutan. Namun, untuk keberlanjutan dan peningkatan
kompetensi, diperlukan dukungan institusi pendidikan dan komunitas konselor
yang kuat.

SIMPULAN

Program pengabdian dengan metode SL berbasis case method berhasil
meningkatkan pemahaman (14%), sikap (21%) dan perilaku (23%) terkait
empati dan implementasinya dalam layanan BK di sekolah. Secara keseluruhan
empati konselor ditinjau dari tiga aspek mengalami peningkatan sebesar 19%.
Hal tersebut diperkuat dari hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan
adanya peningkatan signifikan pada skor post-test (Mean = 36,36)
dibandingkan dengan pre-test (Mean = 31,04; Z = 4.313, p < 0.01). Dengan
demikian, program pelatihan dan pendampingan yang telah diterapkan dapat
menjadi salah satu alternatif program pengembangan profesional terkait
peningkatan empati bagi konselor di berbagai wilayah lainnya yang memiliki
karakteristik sama dengan peserta pengabdian. Adapun keterbatasan dalam
kegiatan ini, antara lain (1) pemilihan peserta pengabdian didasarkan sebatas
kesediaan konselor; (2) peningkatan empati hanya berfokus pada 25 konselor
Se-Malang Raya; dan (3) follow-up yang dilakukan memiliki rentang waktu yang
cukup pendek dari pelaksanaan sesi ketiga. Oleh karena itu, setelah mengikuti
kegiatan ini para peserta yang terdiri dari perwakilan konselor SMP Malang
Raya diharapkan dapat menyebarluaskan wawasan dan pengetahuan yang
didapat kepada sejawat konselor lainnya. Upaya tindak lanjut berupa
pemberian kegiatan pelatihan-pelatihan lain untuk menunjang peningkatan
profesionalitas konselor SMP di Malang Raya.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Negeri Malang atas
pemberian dana hibah pada kegiatan “penguatan empati konselor SMP Malang
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Raya melalui pelatihan dan pendampingan berbasis case method” dengan
skema kemitraan masyarakat tahun 2023.
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